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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Model Scramble 
Secara etimologi, istilah model berasal dari bahasa Yunani “methodos”. Kata ini terdiri dari dua kata: yaitu metha yang berarti melalui atau melewati dan hodos yang berarti jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.
 Selanjutnya dalam kamus besar bahasa Indonesia, model ialah cara yang teratur dan berpikir baik-baik untuk mencapai maksud.
 Model ialah cara untuk mencapai sesuatu. Model pengajaran termasuk dalam perencanaan kegiatan atau strategi.

Model dalam bahasa Arab, dikenal dengan istilah thuriquh yang berarti langkah-langkah strategis untuk melakukan suatu pekerjaan. Bila dihubungkan dengan pendidikan, maka strategi tersebut haruslah diwujudkan dalam proses pendidikan, dalam rangka pengembangan sikap mental dan kepribadian agar peserta didik menerima pelajaran dengan mudah, efektif dan dapat dicerna dengan baik.

Scramble berasal dari bahasa Inggris yang artiya “perebutan, perjuangan, pertarungan”, dimana belajar ditekankan sambil bermain sehingga siswa mendapatkan suasana menyenangkan. Teknik ini menghendaki siswa melakukan penyusunan atau pengurutan suatu struktur bahasa yang sebelumnya dengan sengaja telah dikacaukan susunannya.
 
Scramble adalah model pembelajaran yang diorientasikan untuk menggali bakat dan potensi menulis siswa agar dapat menyusun dan merangkai susunan huruf/kalimat yang diacak sedemikian rupa menjadi kalimat utuh sekaligus menjadi jawaban atas pertanyaan yang diajukan pada lembar kerja siswa.
 Scramble sebagai salah satu teknik dalam PBM, dapat digunakan guru untuk mengeksplorasi kemampuan menulis siswa. Teknik ini merupakan kombinasi belajar sambil bermain sehingga siswa lebih aktif, dan dalam situasi belajar yang santai tetapi mempunyai arti penting untuk kemajuan belajar siswa.
 

Mengenai pentingnya proses pendidikan ini, sebagaimana Allah berfirman    dalam Al-Quran surat At-Tahrim ayat 6 berbunyi sebagai berikut:

((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((( (( ((((((((( (((( (((( (((((((((( ((((((((((((( ((( ((((((((((( (((   

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. (QS. At-Tahrim:6)

Dari uraian di atas, jelas bahwa Allah SWT memerintahkan kepada setiap muslim termasuk juga guru untuk mendidik, menjaga, dan memelihara anak-anak mereka dengan baik. Memberikan pembelajaran agama Islam kepada anak-anak dengan berbagai model agar anak-anak lebih mudah memahami dan mengamalkan nya dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Langkah-langkah Model Scramble
Langkah-langkah penelitian ini ditekankan pada scramble kalimat. Sintaks teknik scramble adalah sebagai berikut: 

1. Media: a) buatlah pertanyaan yang sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, b) buat jawaban yang diacak hurufnya. 

2. Langkah-langkah: a) guru menyajikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai, b) membagikan lembar kerja sesuai contoh.
 

Sedangkan langkah-langkah lain yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Guru menyiapkan lembar kerja sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
2. Guru menyiapkan materi bahan ajar dan mengelola kelas, yang diawali dengan absensi kehadiran siswa, berdoa bersama dan mereview pembelajaran sebelumnya.
3. Guru membuat keterkaitan bermakna dengan pelajaran lain. 
4. Memberikan umpan balik materi pelajaran kepada siswa. 
5.  Menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai melalui teknik scramble. 
6. Menjelaskan materi pembelajaran secara runtut. 
7. Membagikan LKS scramble kepada siswa. 

8.  Mengawasi dan melakukan observasi aktivitas belajar siswa. 

9.  Memberikan penilaian atas hasil kerja siswa, dan menutup pelajaran.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa model scramble adalah cara guru menyajikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai. Guru membagikan lembar kerja sesuai contoh dan menyusun huruf-huruf pada kolom B sehingga merupakan kata kunci (jawaban) dari pertanyaan pada kolom A.

C. Kelebihan dan Kekurangan
1. Kelebihan

a.  Memudahkan siswa menemukan jawaban

b.  Mendorong siswa untuk belajar mengerjakan soal tersebut

c.  Semua siswa terlibat

d.  Kegiatan tersebut dapat mendorong pemahaman siswa terhadap materi pelajaran
e.  Melatih untuk disiplin
2. Kekurangan

a.  Siswa kurang berfikir kritis

b.  Bisa saja mencontek jawaban teman lainnya

c.  Mematikan kreatifitas siswa

d.  Siswa tinggal menerima bahan mentah.

D. Hasil Belajar Siswa

1. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dekembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.
Hasil belajar adalah sesuatu yang di peroleh dalam usaha sadar yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok dalam pembelajaran. Setelah melakukan usaha dan atau setelah mengikuti pembelajaran, maka akan didapat penilaian atau hasil dari proses pendidikan.

Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh dalam usaha sadar yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok dalam pembelajaran. Setelah melakukan usaha dan atau setelah mengikuti pembelajaran, maka akan didapat penilaian atau hasil dari proses pendidikan. Hasil belajar dapat diartikan sejauhmana daua serap atau kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan guru di kelas.

Hasil belajar adalah keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor dari hasil tes mengenai sejumlah pelajaran tertentu.
 Hasil belajar adalah kemampuan seseorang atau
kelompok yang secara langsung dapat diukur. Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh tenaga atau daya kerja seseorang dalam waktu tertentu.
  

Keberhasilan proses pendidikan dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan. Jika guru menggunakan model pembelajaran dengan tepat, menarik dan praktis maka berkemungkinan berhasil dalam mencapai proses pembelajaran akan lebih besar. Tetapi sebaliknya apabila guru melaksanakan proses pembelajaran menggunakan model yang tidak tepat, tidak menarik apalagi tidak menggunakan strategi maka dapat dipastikan keberhasilannya kecil bahkan mungkin tidak berhasil sama sekali. Untuk itu penggunaan model yang tepat sangatlah penting.

Dengan demikian, hasil belajar siswa adalah hasil yang diperoleh sestelah mengikuti proses pembelajaran pendidikan Agama Islam yang berdasarkan Al-Qur’an Hadits yaitu siswa cakap dan terampil membaca, menulis, memahami, menjawab soal dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh dalam usaha sadar yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok dalam pembelajaran. Setelah melakukan usaha dan atau setelah mengikuti pembelajaran, maka akan didapat penilaian atau hasil dari proses pendidikan. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar dilihat dari hasil pertemuan, pada waktu guru dan siswa melaksanakan proses belajar mengajar di kelas. Hasil belajar dapat diartikan sejauhmana daya serap atau kemampuan siswa memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru di kelas.
2. Indikator Keberhasilan
Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil adalah hal-hal berikut:

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok.

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran instruksional khusus (TIK) telah dicapai oleh siswa baik secara individual maupun kelompok.

3. Tingkat keberhasilan

Sehubungan dengan hal inilah keberhasilan proses mengajar itu dibagi atas beberapa tingkatan sebagai berikut:

a. Istimewa/maksimal

Apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa.

b. Baik sekali/optimal

Apabila sebagian besar (76% s.d. 99%) bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.

c. Baik/minimal

Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya (60% s.d. 75%) saja dikuasai oleh siswa.

d. Kurang

Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai oleh siswa.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Proses pembelajaran dan hasil belajar selalu diiringi oleh faktor-faktor yang dapat mendukung maupun menhambat tercapainya hasil belajar yang diinginkan. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, antara lain:

a. Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Kepastian dari perjalanan proses belajar mengajar berpangkal tolak dari jelas tidaknya perumusan tujuan pengajaran. Tercapainya tujuan sama halnya keberhasilan pengajaran yang dilakukan oleh guru kepada siswa dalam suatu kegiatan belajar mengajar.
b. Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Guru adalah orang yang berpengalaman dalam bidang profesinya. Dengan demikian yang dimilikinya, maka guru dapat menjadikan anak didik menjadi orang yang cerdas dan terampil.

c. Anak didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke sekolah. Anak didik adalah orang yang mencari ilmu pengetahuan dari guru atau orang yang lebih darinya. Anak didik adalah orang yang belajar untuk menjadi tahu dan menjadi terampil.
d. Kegiatan pengajaran adalah terjadinya interaksi edukatif antara guru dengan anak didik dengan bahan sebagai perantaranya. Guru yang mengajar, anak didik yang belajar.

e. Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat di dalam kurikulum yang sudah dipelajari oleh anak didik guna kepentingan ulangan. Biasanya bahan pelajaran itu sudah dikemas dalam bentuk buku paket untuk dikonsumsi oleh anak didik. Evaluasi atau penilaian dilakukan dengan cara melakukan tes baik tes tertulis maupun tes secara lisan.
Berdasarkan teori di atas, dapat dipahami bahwa keberhasilan proses belajar mengajar dapat dicapai dipengaruhi oleh beberapa faktor penting yaitu tujuan, guru, anak didik, metode pembelajaran, media pembelajaran, bahan dan evaluasi. Dengan evaluasi tersebut dapat diketahui sejauhmana kemampuan siswa dalam menyerap dan memahami materi pelajaran yang telah diajarkan guru kepada siswa.

E. Pendididkan Agama Islam

Pendidikan Islam merupakan proses bimbingan perkembangan jasmani dan rohani manusia melalui ajaran Islam dengan memperhatikan fitrah manusia yang ada pada diri manusia dimana manusia mampu malaksanakan tugas-tugas hidupnya sesuai dengan tujuan pencipta-Nya.
  Menurut Zakiah Daradjat, pendidikan agama hendaklah dapat mewarnai kepribadian anak, sehingga agama itu benar-benar menjadi bagian dari pribadinya yang akan menjadi pengendali dalam hidupnya kemudian hari.
 

Pendidikan agama Islam (PAI) merupakan upaya sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa dalam mengenal, meyakini, memahami, menerima, menghayati dan bertakwa berakhalak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan serta penggunaan pengalaman.

Dalam Islam pendidikan itu dimaksud untuk menyiapkan pribadi yang taat beribadah kepada Allah, dengan kata lain menyiapkan individu yang mempunyai IMTAQ (iman dan taqwa) dan IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi), serta bertujuan untuk menyiapkan anak-anak supaya diwaktu dewasa kelak mereka bisa melakukan pekerjaan dunia dan amalan akhirat, sehingga terciptanya kebahagiaan di dunia dan akhirat.  Dalam bahasa Arab, para pakar pendidikan pada umumnya menggunakan kata tarbiyah untuk arti pendidikan”.

Pendidikan agama Islam memiliki tujuan utama adalah agama Islam. Pendapat ini didasarkan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 102 yang berbunyi:
(((((يّهاَ (((((((( (((((((((( ((((((((( (((( (((( (((((((((( (((( ((((((((( (((( (((((((( (( 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertaqwalah kepada Allah dengan sebenar-benarnya taqwa, dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim.” 

Allah SWT juga firman dalam Al-Qur’an surat at-Tahrim : 6.

((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( 
Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka”.

 Dari firman Allah di atas, dapat dipahami bahwa Allah SWT menyerukan kepada hamba-hambanya untuk benar-benar menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi seluruh larangan-Nya. Relevan dengan tujuan utama pendidikan agama Islam membentuk kepribadian muslim, artinya pendidikan bukan hanya proses transfer ilmu pengetahuan saja, akan tetapi Pendidikan Agama Islam membentuk perubahan tingkah laku peserta didik.
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa pendidikan agama Islam adalah proses pemberian ilmu pengetahuan melalui materi-materi pendidikan agama Islam dengan pendidikan, pelatihan, keterampilan, untuk meyakini, memahami dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan Al-Qur’an Hadits.
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